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ABSTRAK

PENGARUH KESETARAAN INSENTIF KINERJA
DALAM MEMOTIVASI KINERJA APARATUR SIPIL NEGARA
DI LINGKUNGAN SEKRETARIAT DAERAH
PROVINSI KEPULAUAN RIAU

Desi Yurnita
desi.yurnital 979@gmail.com

Program Pascasarjana
Universitas Terbuka

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui Apakah kesetaraan insentif
kinerja berpengaruh terhadap motivasi Aparatur Sipil Negara di Lingkungan
Sekretariat Daerah Provinsi Kepulauan Riau, Apakah kesetaraan insentif kinerja
berpengaruh terhadap kinerja Aparatur Sipil Negara di Lingkungan Sekretariat
Daerah Provinsi Kepulauan Riau, Apakah upaya yang dilakukan Pemerintah
Daerah untuk meningkatkan motivasi dan kinerja Aparatur Sipil Negara di
Lingkungan Sekretariat Daerah Provinsi Kepulauan Riau.

Penelitian ini memiliki tujuan Untuk menganalisis pengaruh kesetaraan
insentif kinerja terhadap motivasi Aparatur Sipil Negara di Lingkungan
Sekretariat Daerah Provinsi Kepulauan Riau. Untuk menganalisis pengaruh
kesetaraan insentif kinerja terhadap kinerja Aparatur Sipil Negara di Lingkungan
Sekretariat Daerah Provinsi Kepulauan Riau. Untuk menganalisis upaya yang
dilakukan Pemerintah Daerah untuk meningkatkan motivasi dan kinerja Aparatur
Sipil Negara di Lingkungan Sekretariat Daerah Provinsi Kepulauan Riau.

Hasil analisis menunjukkan Kesetaraan Insentif berpengaruh positif dan
signifikan terhadap Motivasi Kerja. Besaran pengaruh parsial dan langsung
Kesetaraan Insentif terhadap Motivasi Kerja adalah sebesar 0,482 atau 48%.
Dengan demikian, tinggi rendahnya Kesetaraan Insentif dipengaruhi oleh
Motivasi Kerja Aparatur Sipil Negara di Lingkungan Sekretariat Daerah Provinsi
Kepulauan Riau sebesar 48%. Kesetaraan Insentif berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kinerja Aparatur Sipil Negara di Lingkungan Sekretariat
Daerah Provinsi Kepulauan Riau. Besaran pengaruh parsial dan langsung
Kesetaraan Insentif terhadap Kinerja Aparatur Sipil Negara di Lingkungan
Sekretariat Daerah Provinsi Kepulauan Riau adalah sebesar 0,304 atau 30%.
Dengan demikian, tinggi rendahnya Kesetaraan Insentif dipengaruhi oleh Kinerja
sebesar 30%. Upaya yang dilakukan Pemerintah Daerah untuk meningkatkan
motivasi dan kinerja Aparatur Sipil Negara di Lingkungan Sekretariat Daerah
Provinsi Kepulauan Riau yaitu dengan cara Atasan bisa menggunakan pendekatan
kurativ dan pendekatan antisipatif.

Kata Kunci: Pengaruh, Kesetaraan Insentif, Kinerja, Motivasi Kinerja, Aparatur
Sipil Negara
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ABSTRACT

THE EFFECT OF EQUALITY OF INCENTIVES PERFORMANCE IN
MOTIVATING THE PERFORMANCE OF CIVIL SERVANT IN THE
REGIONAL SECRETARIAT OF KEPULAUAN RIAU PROVINCE

Desi Yurnita

desi.yurnital 979@gmail.com

Graduate Studies Program
Indonesia Open University

This research was conducted to find out whether the equality of
performance incentives affected the motivation of Civil Servant in the Regional
Secretariat of Kepulauan Riau Province. Did the equality of performance
incentive affect the performance of Civil Servant in the Regional Secretariat of
Kepulauan Riau Province, What efforts have been done by the Local Government
to increase the motivation and performance of Civil Servant in the Regional
Secretariat of Kepulauan Riau Province.

The purpose of this study is to analyze the equality effect of performance
incentives on the motivation of Civil Servant in the Regional Secretariat of
Kepulauan Riau Province. To analyze the equality effect of performance
incentives on the performance of Civil Servant in the Regional Secretariat of
Kepulauan Riau Province. To analyze the efforts made by the Local Government
to improve the motivation and performance of the Civil Servant in the Regional
Secretariat of Kepulauan Riau Province.

The results showed that the Incentive Equality has a positive and significant
effect on work motivation. The magnitude of partial and direct influence of the
Incentive Equality to work motivation is 0.482 or 48%. Therefore, the high and
low of Incentive Equality was influenced by the motivation of Civil Servant in the
Regional Secretariat of Kepulauan Riau Province by 48%. The Incentive Equality
has a positive and significant influence on the performance of the Civil Servant in
the Regional Secretariat of Kepulauan Riau Province. The magnitude of partial
and direct influence of Incentive Equality on the Performance of Civil Servant in
the Regional Secretariat of Kepulauan Riau Province is 0.304 or 30%. Therefore,
the high and low of Incentive Equality was affected by Performance on 30%. The
efforts made by the Local Government to improve the motivation and
performance of the Civil Servant in the Regional Secretariat of Kepulauan Riau
Province are the Head could use kurativ and anticipatory approach.

Keywords: Influence, the Incentive Equality, Performance, Performance
Motivation, Civil Servant
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BAB IV

ANALISIS DAN PEMBAHASAN

A. Deskripsi Objek Penelitian
1.  Sejarah Singkat Objek Penelitian

Kepulauan Riau merupakan Provinsi hasil pemekaran dari Provinsi Riau.
Provinsi Kepulauan Riau terbentuk berdasarkan Undang-undang Nomor 25 tahun
2002 merupakan Provinsi ke-32 di Indonesia. Provinsi Kepulauan Riau berbatasan
dengan Negara Vietnam dan Negara Kamboja di sebelah utara, Negara Malaysia
dan Provinsi Kalimantan Barat di sebelah Timur, Provinsi Kepulauan Bangka
Belitung dan Provinsi Jambi di sebelah selatan, Negara Singapura, Malaysia dan
Provinsi Riau di sebelah barat. Secara keseluruhan wilayah Kepulanan Riau terdiri
dari 5 kabupaten dan 2 kota, 47 kecamatan serta 274 kelurahan/desa dengan
jumlah 2.408 pulau besar maupun kecil, sekitar 96% merupakan lautan dan sekitar
4% daratan.

Sekretariat Daerah Provinsi Kepulauan Riau dibentuk sejalan dengan
berdirinya Pemerintah Daerah Provinsi Kepulauan Riau berdasarkan Undang-
Undang No.25 Tahun 2002 tanggal 24 September 2002. Kedudukan Sekretariat
Daerah Provinsi Kepulauan Riau ditetapkan berdasarkan Peraturan Gubernur
Provinsi Kepulanan Riau Nomor 60 Tahun 2016 tentang Kedudukan, Susunan
Organisasi, Tugas dan Fungsi serta Tata Kerja Perangkat Daerah

Dalam Peraturan Gubernur Provinsi Kepulauan Riau Nomor 60 Tahun 2016
tentang Kedudukan, Susunan Organisasi, Tugas dan Fungsi serta Tata Kerja

Perangkat Daerah Pemerintah Daerah Provinsi Kepulauan Riau memberikan
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tugas, fungsi dan kewenangan kepada Sekretariat Daerah sebagai unsur pelaksana

Pemerintah Provinsi bidang pekerjaan umum.

Berkaitan dengan penelitian ini berikut ini disajikan Biro dan Fungsi Biro

tersebut di Sekretariat Daerah Provinsi Kepulauan Riauw yang berdasarkan

Peraturan Gubernur Nomor 60 Tahun 2016 tentang Kedudukan, Susunan

Organisasi, Tugas dan Fungsi serta Tata Kerja Perangkat Daerah, susunan

organisasi Sekretariat Daerah adalah sebagai berikut:

a.
b.

% N o

Sekretaris Daerah

Staf Ahli, terdiri dari :

a.  Staf Ahli Bidang Pemerintahan dan Hukum

b.  Staf Ahli Bidang Ekonomi dan Pembangunan

c. Staf Ahli Bidang Sosial, Kesejahteraan Rakyat dan Pengembangan
Sumber Daya Manusia

Asisten Pemerintahan dan Kesejahteraan Rakyat

a.  Biro Pemerintahan dan Perbatasan

b.  Biro Hukum

c.  Biro Kesejahteraan Rakyat

Asisten Administrasi Perekonomian dan Pembangunan

a. Biro Administrasi Perekonomian

b.  Biro Administrasi Layanan Pengadaan

¢.  Biro Administrasi Pembangunan

Asisten Administrasi Umum

a.  Biro Umum

b.  Biro organisasi dan Kopri

c.  Biro Humas, Protokol dan Penghubung

Bagian

Sub Bagian

Jabatan Fungsional

Tungas Pokok dan Fungsi

Berdasarkan Peraturan Gubernur Provinsi Kepulauan Riau Nomor 60 Tahun

2016 tentang Kedudukan, Susunan Organisasi, Tugas dan Fungsi serta Tata Kerja

Perangkat Daerah Pemerintah Daerah Provinsi Kepulauan Riau, berikut ini dapat

disajikan Tugas dan Fungsi Pokok 9 Biro di Sekretariat Provinsi Kepulauan Riau.
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a. Biro Pemerintahan dan Perbatasan

Biro Pemerintahan dan Perbatasan mempunyai tugas menyiapkan
perumusan kebijakan, mengkoordinasikan pelaksanaan tugas dan fungsi,
pemantauan dan evalvasi program kegiatan dan penyelenggaraan pembinaan
teknis, administrasi dan sumber daya di bidang pemerintahan, perbatasan dan
otonomi daerah.

Untuk menyelenggarakan tugas sebagaimana dimaksud Biro Pemerintahan
dan Perbatasan mempunyai fungsi:

1) penyiapan bahan pembinaan dan perumusan kebijakan penyelenggaraan
pemerintahan;

2) penyiapan bahan pembinaan dan perumusan kebijakan penyelenggaraan
pengelolaan perbatasan;

3) penyiapan bahan dan perumusan kebijakan pembinaan penyelenggaraan
otonomi daerah;

4) pelaksanaan fasilitasi, koordinasi di bidang pemerintahan sesuai dengan
tugas pokok dan fungsinya;

5) penyelenggaraan monitoring dan evaluasi terhadap pelaksanaan tugas di
bidang pemerintahan;

6) penyelenggaraan urusan ketatausahaan Biro; dan

7)  pelaksanaan tugas kedinasan lain yang diberikan oleh Asisten.

b. Biro Hukum

Biro Hukum mempunyai tugas menyiapkan bahan dan perumusan
kebijakan, mengkoordinasikan pelaksanaan tugas dan fungsi, pemantauan dan
evaluasi program kegiatan dan penyelenggaraan pembinaan teknis, administrasi
dan sumber daya di bidang produk hukum dan telaahan hukum, penyusunan
peraturan perundang—-undangan, pembinaan dan pengawasan produk hukum dan
bantuan hukum,

Untuk menyelenggarakan tugas sebagaimana dimaksud, Biro Hukum

mempunyai fungsi:




1)
2)
3)
4)
5)
6)

7)

C,
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Penyusunan program dan pengendalian dibidang hukum;

Pelaksanaan perumusan kebijakan produk hukum dan telaahan hukum,;
Pelaksanaan perumusan penyusunan produk hukum daerah;

Penyiapan bahan dan perumusan kebijakan pengkajian dan evaluasi produk
hukum;

Pelaksanaan penyiapan bahan pertimbangan dan bantuan hukum kepada
semua unsur dilingkungan pemerintah provinsi;

Pelaksanaan sosialisasi dan dokumentasi hukum produk hukum nasional
dan daerah;

Penyelenggaraan urusan ketatausahaan biro; dan

Pelaksanaan tugas kedinasan lain yang diberikan oleh asisten.

Biro Kesejahteraan Rakyat

Biro Kesejahteraan Rakyat mempunyai tugas merumuskan kebijakan,

mengkoordinasikan pelaksanaan tugas dan fungsi, monitoring dan evaluasi

program kegiatan dan penyelenggaraan pembinaan, administrasi dan sumber daya

di bidang keagamaan, pendidikan, kebudayaan, kesehatan sosial, Peerpustakaan

dan arsip pemberdayaan perempuan dan perlindungan anak, pengendalian

penduduk dan keluarga berencana, kepemudaan dan olah raga

Untuk menyelenggarakan tugas sebagaimana dimaksud, Biro Kesejahteraan

Rakyat mempunyai fungsi:

1)

2)

3)

4

Penyusunan perencanaan program kegiatan dibidang keagamaan,
pendidikan, kebudayaan, perpustakaan, kesehatan sosial, pemberdayaan
perempuan dan perlindungan anak, pengendalian penduduk dan keluarga
berencana, serta kepemudaan dan olah raga;

Perumusan kebijakan dibidang keagamaan, pendidikan, kebudayaan,
perpustakaan, kesehatan sosial, dan pemberdayaan perempuan dan
perlindungan anak, pengendalian penduduk dan keluarga berencana, serta
kepemudaan dan olah raga;

Pelaksanaan koordinasi dan fasilitasi dibidang keagamaan, pendidikan,
kebudayaan, kesehatan sosial, Perpustakaan, pemberdayaan perempuan dan
perlindungan anak, pengendalian penduduk dan keluarga berencana, serta
kepemudaan dan olah raga;

Pelaksanaan monitoring dan evaluasi penyelenggaraan pemerintahan dan
pembangunan dibidang keagamaan, pendidikan, kebudayaan, perpustakaan
kesehatan, sosial, dan pemberdayaan perempuan dan perlindungan anak,




5)

6)
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pengendalian penduduk dan keluarga berencana, serta kepemudaan dan olah
raga;

Pelaksanaan pembinaan administrasi pemerintahan dan pembangunan serta
pengembangan potensi sumber daya dibidang keagamaan, pendidikan,
kebudayaan, perpustakaan, kesehatan, sosial, pemberdayaan perempuan dan
perlindungan anak, pengendalian penduduk dan keluarga berencana, serta
kepemudaan dan olah raga; dan

pelaksanaan tugas kedinasan lain yang diberikan oleh asisten.

Biro Administrasi Perekonomian

Biro Administrasi Perekonomian mempunyai tugas menyiapkan perumusan

kebijakan, mengkoordinasikan pelaksanaan tugas dan fungsi, pemantauan dan

evaluasi program kegiatan dan penyelenggaraan pembinaan teknis, administrasi

dan sumber daya di bidang produksi dan distribusi, umum dan singkronisasi

urusan kominfo, persandian, statistik, lingkungan hidup dan kehutanan, serta

sarana Pengembangan perekonomian

Untuk menyelenggarakan tugas sebagaimana dimaksud, Biro Administrasi

Perekonomian mempunyai fungsi:

1)
2)

3)

4)

5)

pelaksanaan penyiapan perumusan kebijakan di bidang administrasi
perekonomian;

pelaksanaan koordinasi, pembinaan dan penyusunan program kegiatan serta
petunjuk teknis pelaksanaan di bidang produksi dan distribusi, koodinasi
urusan kominfo, persandian, statistik, lingkungan hidup dan kehutanan,
serta sarana Pengembangan perekonomian;

pelaksanaan  monitoring, evaluasi dan laporan penyelenggaraan
pemerintahan dan pembangunan bidang produksi dan distribusi, koodinasi
urusan kominfo, persandian, statistik, lingkungan hidup dan kehutanan,
serta sarana pengembangan perekonomian;

pelaksanaan pembinaan administrasi pemerintahan dan pembangunan serta
sumber daya aparatur di bidang administrasi perekonomian; dan

pelaksaaan tugas kedinasan lain yang diberikan oleh asisten.
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Biro Administrasi Layanan Pengadaan

Biro Administrasi Layanan Pengadaan mempunyai tugas menyiapkan

perumusan kebijakan, mengkoordinasikan pelaksanaan tugas dan fungsi,

pemantauan dan evaluasi program kegiatan dan penyelenggaraan pembinaan

pengadaan barang dan jasa, pelaksanaan pengadaan barang dan jasa serta

pengembangan sistem informasi dan e-procurement.

Untuk menyelenggarakan tugas sebagaimana dimaksud, Biro Administrasi

Layanan Pengadaan mempunyai fungsi:

1)
2)

3)

4)
5)
6)
7)
8)

9

penyusunan program kerja di bidang pembinaan, pelaksanaan, serta
pengelolaan Sistem Informasi Pengadaan Barang/Jasa;

perumusan bahan strategi, kebijakan, rencana, program pembinaan sumber
daya manusia dalam rangka peningkatan kompetensi, profesi di bidang
pengelolaan barang dan jasa pemerintah;

pelaksanaan pemberian bimbingan teknis, pendapat atau rekomendasi dan
tindakan koreksi, bantuan terkait dengan pengadaan barang dan jasa
pemerintah;

perumusan kebijakan sistem pemantanan, penilaian dan evaluasi
pelaksanaan pengadaan barang dan jasa pemerintah;

penetapan kebijakan terkait pelaksanaan pengadaan barang/jasa;
pelaksanaan fasilitasi pengadaan barang dan jasa pemerintah;

pembinaan dan penyelenggaraan konsolidasi data dan informasi terkait
pengaduan, monitoring dan evaluasi, pelaporan hasil proses pengadaan
barang dan jasa;

pelaksanaan monitoring, evaluasi dan pelaporan pelaksanaan tugas
administrasi ketatausahaan biro layanan pengadaan; dan

pelaksanaan tugas kedinasanan lain yang diberikan oleh Asisten.

Biro Administrasi Pembangunan

Biro Administrasi Pembangunan mempunyai tugas menyiapkan perumusan

kebijakan, fasilitasi, koordinasi dan pembinaan teknis dan pengendalian di bidang

administrasi dan perencanaan program, administrasi pelaksanaan dan kebijakan

pembangunan serta pengendalian dan evaluasi pembangunan.
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Untuk menyelenggarakan tugas sebagaimana dimaksud, Biro Administrasi

Pembangunan mempunyai fungsi:

1)

2)

3

4)

pelaksanaan fasilitasi, koordinasi, pembinaan dan penyusunan petunjuk
pelaksanaan dan perencanaan, penyusunan kebijakan program dan tata
usaha biro;

pelaksanaan koordinasi, pembinaan dan petunjuk pelaksanaan pembangunan
dan fasilitasi implementasi e-government;

pelaksanaan koordinasi pembinaan dan petunjuk pelaksanaan pengendalian,
evaluasi dan pelaporan pelaksanaan pembangunan; dan

pelaksanaan tugas kedinasan lain yang diberikan oleh Asisten.

Biro Umum

Biro Umum mempunyai tugas menyiapkan perumusan kebijakan,

mengkoordinasikan pelaksanaan tugas dan fungsi, pemantauan dan evaluasi

program kegiatan dan penyelenggaraan pembinaan teknis, administrasi dan

sumber daya dibagian tata usaha dan keuangan, rumah tangga dan akomodasi

serta perlengkapan.

Untuk menyelenggarakan tugas sebagaimana dimaksud dalam Pasal 105,

Biro Umum mempunyai fungsi:

1)
2)

3)

pelaksanaan penyiapan perumusan kebijakan di bagian tata usaha dan
keuangan, rumah tangga dan akomodasi serta perlengkapan;

pelaksanaan koordinasi dan penyusunan program kegiatan serta petunjuk
teknis pelaksanaan di bagian tata usaha dan kevangan, rumah tangga dan
akomodasi serta perlengkapan,;

pelaksanaan monitoring dan evaluasi penyelenggaraan pemerintahan dan
pembangunan di bagian tata usaha dan keuangan, rumah tangga dan
akomodasi serta perlengkapan;

f




4)

5)
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pelaksanaan pembinaan teknis, administrasi serta sumber daya bagian tata
usaha dan keuangan, rumah tangga dan akomodasi serta perlengkapan; dan
pelaksanaan tugas kedinasan lain yang diberikan asisten.

Biro organisasi dan Kopri

Biro Organisasi dan Korpri mempunyai tugas menyiapkan perumusan

kebijakan, mengkoordinasikan pelaksanaan tugas dan fungsi, pemantauan dan

evaluasi program kegiatan dan penyelenggaraan pembinaan teknis, administrasi

dan sumber daya di bidang kelembagaan dan analisis jabatan, tatalaksana, Korpri

dan kepegawaian Setda

Untuk menyelenggarakan tugas sebagaimana dimaksud, Biro Organisasi

dan Korpri mempunyai fungsi:

1)  Pelaksanaan penyiapan perumusan kebijakan di bidang kelembagaan dan
andlisis jabatan, tata laksana, korpri dan kepegawaian Setda;

2)  Pelaksanaan koordinasi dan penyusunan program kegiatan serta petunjuk
teknis pelaksanaan di bidang kelembagaan dan analisis jabatan, tata laksana,
korpri dan kepegawaian Setda,

3) Pelaksanaan monitoring dan evaluasi penyelenggaraan pemerintahan dan
pembangunan di bidang kelembagaan dan analisis jabatan, tata laksana,
korpri dan kepegawaian Setda;

4) Pelaksanaan pembinaan teknis, administrasi serta sumber daya di bidang
kelembagaan dan analisis jabatan, tata laksana, Korpri dan kepegawaian
Setda; dan

5)  Pelaksanaan tugas kedinasan lain yang diberikan oleh asisten.

Biro Humas, Protokol dan Penghubung

Biro Humas, Protokol dan Penghubung mempunyai tugas menyiapkan

perumusan kebijakan, mengkoordinasikan pelaksanaan tugas dan fungsi,

pemantauan dan evaluasi program kegiatan dan penyelenggaraan pembinaan

teknis, administrasi dan sumberdaya di bidang penyelenggaraan kehumasan,

keprotokolan, penghubung dan kerjasama
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Untuk menyelenggarakan tugas sebagaimana dimaksud, Biro Humas,
Protokol dan Penghubung mempunyai fungsi :

1) “pelaksanaan penyiapan perumusan kebijakan di bidang humas dan
dokumentasi, protokol, penghubung dan kerjasama;

2)  pelaksanaan koordinasi dan penyusunan program kegiatan serta petunjuk
teknis pelaksanaan kerja sama, serta pemantauan, evaluasi dan pengendalian
kehumasan, keprotokolan, penghubung dan kerjasama;

3) pelaksanaan pembinaan teknis, administrasi serta sumber daya di bidang
kehumasan, keprotokolan, penghubung dan kerjasama;

4)  pelaksanaan administrasi perijinan perjalanan dinas luar negeri bagi pejabat
dan pegawai di lingkungan pemerintah provinsi sesuai dengan ketentuan;

5) pelaksanaan penyiapan perumusan kebijakan di bidang kehumasan,
keprotokolan, penghubung dan kerjasama;

6) pelaksanaan monitoring dan evaluasi penyelenggaraan pemerintahan
dibidang kehumasan, keprotokolan, penghubung dan kerjasama;

7) pengkoordinasian kerjasama dengan instansi lain dibidang kehumasan,
keprotokolan, penghubung dan kerjasama; dan

8) pelaksana tugas kedinasan lain yang diberikan oleh asisten.”

3.  Struktur Organisasi

Menurut Hasibuan (2010:128) struktur organisasi adalah suatu gambar
yang menggambarkan tipe organisasi, pendepartemenan organisasi
kedudukan, dan jenis wewenang pejabat, bidang dan hubungan pekerjaan,
garis perintah dan tanggung jawab, rentang kendali dan sistem pimpinan
organisasi.

Struktur organisasi menjelaskan bagaimana tugas kerja akan dibagi,
dikelompokkan dan dikoordinasikan secara formal. Struktur organisasi
menunjukkan kerangka dan susunan perwujudan pola tetap hubungan
diantara fungsi, bagian atau posisi maupun orang-orang Yyang

menunjukkan tugas, wewenang dan tanggung jawab yang berbeda-beda

dalam suatu organisasi. Kerangka kerja organisasi tersebut disebut
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sebagai desain organisasi (organizational design) dan bentuk spesifik
dari  kerangka kerja  organisasi dinamakan dengan struktur organisasi
(organizational structure).

Dari pendapat tersebut, dapat disimpulkan bahwa strukrtur organisasi
merupakan gambaran pembagian tugas antara bidang-bidang dalam satuan
organisasi. Berkaitan dengan itu, struktur organisasi Sekretariat Daerah Provinsi

Kepulauan Riau dapat dilihat pada lampiran 1.

B. Hasil dan Pembahasan
1.  Deskripsi Data Hasil Penelitian
a. Kesetaraan Insentif (X)

Berdasarkan hasil penyebaran kuesioner terhadap 189 responden di
Lingkungan Sekretariat Daerah Provinsi Kepulavan Riau, berikut ini dapat
disajikan penilaiaan responden terhadap pertanyaan kesetaraan insentif yang mana
dapat dilihat dari sebaran jawaban responden sebagaimana terlihat pada table

dibawah ini:




Tabel 4.1.
Jawaban Responden untuk Variabel Kesetaraan Insentif
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Jawaban Responden
No Pertanyaan SS S N TS | STS Total
1 | Besarnya insentif yang 31 83 21 3 1 189
diterima memuaskan
2 | Besarnya insentif yang 112 42 29 1 5 189
diterima memenuhi
kebutuhan hidup
3 | Insentif yang diterima selalu 61 94 30 0 4 189
mengalami peningkatan
4 | Insentif yang diterima 66 89 28 4 2 189
memotivasi semangat dalam
bekerja
5 | Insentif yang diterima selalu 100 54 29 4 2 189
tepat waktu
6 | Insentif yang diberikan rutin 61 69 50 5 4 189
diterima setiap bulannya
7 | Insentif yang diterima 81 71 29 6 2 189
masing-masing pegawai
sesuai dengan beban
kerjanya
8 | Insentif yang diberikan 32 85 60 5 7 189
berupa penghargaan tanda
jasa sesuai masa jabatan
9 | Insentif yang diberikan 39 103 32 8 7 189
berupa piagam penghargaan
10 | Atasan selalu memberikan 60 89 28 3 9 189
pyjian lisan
11 | Atasan selalu memberikan 40 91 46 6 6 189
ucapan terimakasih baik
secara formal maupun
informal
Jumlah 733| 870| 382 45| 49| 2079
Rata-rata (%) 35.26 | 41.85 | 18.37 | 2.16 | 2.36 | 100.00

Sumber: Hasil Penelitian diolah 2017
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Berdasarkan hasil penyebaran kuesioner terhadap 189 responden di
Lingkungan Sekretariat Daerah Provinsi Kepulauan Rian diatas menunjukkan
dimensi frekuensi kesetaraan insentif masuk dalam kategori “setuju™ dengan total
nilai 870 (41,85%) dari 11 pernyataan yang dijawab oleh 189 responden. Hal ini
mengindikasikan bahwa kesetaraan insentif yang diterima oleh pegawai di
Lingkungan Sekretariat Daerah Provinsi Kepulauan Riau penerimaannya setara
anatara pegawai satu dengan yang lain dan sejauh ini mampu memenuhi
kebutuhan hidup dan memotivasi semangat dalam bekerja karena insentif yang
diterima tidak hanya berupa materi tapi juga dari non material seperti penghargaan
berupa pujian lisan.

Selanjutnya kategori “sangat setuju” dengan total nilai 733 (35,26%) dari 11
pernyataan yang dijawab oleh 189 responden. Hal ini mengindikasikan bahwa
kesetaraan insentif yang diterima oleh pegawai di Lingkungan Sekretariat Daerah
Provinsi Kepulavan Riau sangat setuju bahwa penerimaannya setara anatara
pegawai satu dengan yang lain Besarnya insentif yang diterima memenuhi
kebutuhan hidup, Insentif yang diterima selalu tepat waktu dan Insentif yang
diterima masing-masing pegawai sesuai dengan beban kerjanya.

Selain itu untuk kategori “netral” dengan total nilai 382 (18,37%) dari 11
pernyataan yang dijawab oleh 189 responden. Hal ini mengindikasikan bahwa
kesetaraan insentif yang diterima oleh pegawai di Lingkungan Sekretariat Daerah
Provinsi Kepulauan Riau setara dan tidak setara karena sebagian pegawai lebih

memilih unfuk netral terhadap pernyataan-pernyataan tersebut.
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Selanjutnya untuk kategori “tidak setuju” dengan total nilai 45 (2,16%) dari
11 pernyataan yang dijawab oleh 189 responden. Hal ini mengindikasikan bahwa
kesetaraan insentif yang diterima oleh pegawai di Lingkungan Sekretariat Daerah
Provinsi Kepulauan Riau belum maksimal karena masih ada yang tidak setuju
dengan jumlah penerimaan insentif.

Sementara itu untuk kategori “sangat tidak setuju” dengan total nilai 49
(2,36%) dari 11 pernyataan yang dijawab oleh 189 responden. Hal ini
mengindikasikan bahwa kesetaraan insentif yang diterima oleh pegawai di
Lingkungan Sekretariat Daerah Provinsi Képulauan Riau belum maksimal karena
masih ada yang tidak setuju dengan jumlah penerimaan insentif dan menurutnya

tidak ada insentif berupa pujian lisan maupun penghargaan dari atasan.

2.  Motivasi Kerja (Y;)

Berdasarkan hasil penyebaran kuesioner terhadap 189 responden di
Lingkungan Sekretariat Daerah Provinsi Kepulauan Riau, berikut ini dapat
disajikan penilaiaan responden terhadap pernyataan motivais kerja yang mana
dapat dilihat dari sebaran jawaban responden sebagaimana terlihat pada table

dibawah ini:
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Tabel 4.2.
Jawaban Responden untuk Variabel Motivasi Kerja
Jawaban Responden

No Pertanyaan SS S N | TS | STS Total
1 | Saya bekerja untuk 128 45 11 2 3 189
memperoleh kompensasi.

2 | Kompensasi yang diberikan 93 76 17 0 3 189
sudah memadai.
3 | Saya memperoleh 106 72 8 1 2 189
penghargaan oleh instansi
saya atas prestasi kerja

4 | Kompensasi yang saya 71 97 19 0 2 189
terima sesuai dengan
pekerjaan yang dilakukan
5 | Seluruh pegawai hadir tepat 122 50 14 0 3 189
waktu dan mengisi absensi
6 | Saya bersosialisasi dengan 72 93 22 0 2 189
seluruh pegawai di kantor
7 | Lingkungan kerja fisik di 72 80 26 7 4 189
kantor mendukung saya
dalam bekerja

8 | Hubungan kerja saya dengan | 85 88 9 4 3 189
seluruh pegawai di kantor
terjalin harmonis.

9 | Atasan selalu memberikan 73 91 18 5 2 189
pengarahan agar saya dapat
melaksanakan pekerjaan

dengan baik.
10 | Saya mendapatkan 80 9¢ 14 | 2 3 189
| kesempatan yang sama untuk
| mendapatkan promosi
| jabatan
11 | Atasan selalu memberikan 61 82 37 5 4 189
motivasi agar mendapatkan
promosi jabatan
12 | Atasan memberikan 66 86 29 3 5 189
kesempatan kepada saya
untuk status atau kedudukan
yang jelas di kantor
Jumlah 1029 | 950 | 224 | 29 | 36 | 2268
Rata-rata (%) 45.37 | 41.89 | 9.88 | 1.28 | 1.59 | 100.00
Sumber: Hasil Penelitian diolah 2017
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Berdasarkan hasil penyebaran kuesioner terhadap 189 responden di
Lingkungan Sekretariat Daerah Provinsi Kepulauan Riau diatas menunjukkan
dimensi frekuensi motivasi kerja masuk dalam kategori “sangat setuju” dengan
total nilai 1029 (45,37%) dari 12 pernyataan yang dijawab oleh 189 responden.
Hal ini mengindikasikan bahwa kompensasi, insentif kerja, lingkungan kerja dan
promosi jabatan merupakan salah satu cara meningkatkan motivasi kerja pegawai
di Lingkungan Sekretariat Daerah Provinsi Kepulauan Riau.

Selain itu kategori “setuju” dengan total nilai 950 (41,89%) dari 12
pernyataan yang dijawab oleh 189 responden. Hal ini mengindikasikan bahwa
pada dasarnya pegawai bekerja untuk memperoleh kompensasi dan dengan
dengan atasan yang selalu memberikan pengarahan agar dapat melaksanakan
pekerjaan dengan baik merupakan upaya mendorong motivasi kerja pegawai di
Lingkungan Sekretariat Daerah Provinsi Kepulauan Riau.

Sementara itu untuk kategori “netral” dengan total nilai 224 (9,88%) dari 12
pernyataan yang dijawab oleh 189 responden. Hal ini mengindikasikan bahwa
masih ada pegawai yang merasa bahwa atasan tidak berupaya dalam memberikan
motivasi agar mendapatkan promosi jabatan dan tidak memberikan kesempatan
kepada saya untuk status atau kedudukan yang jelas di kantor

Sedangkan untuk kategori “tidak setuju” dengan total nilai 29 (1,28%) dari
12 pernyataan yang dijawab oleh 189 responden. Hal ini mengindikasikan bahwa
masih ada pegawai yang tidak setuju bahwasannya dalam bekerja memproleh

kompensasi yang memadai serta mendapatkan penghargaan atas prestasi kerja.
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Dalam hal ini bisa dikatakan pegawai masih belum setuju adanya kompensasi,
lingkungan kerja yang memadai dan adanya promosi jabatan.

Dan untuk kategori “sangat tidak setuju” dengan total nilai 36 (1,59%) dari
12 pernyataan yang dijawab oleh 189 responden. Hal ini mengindikasikan bahwa
masih ada pegawai yang sangat tidak setuju bahwasannya dalam bekerja
memperoleh kompensasi, memiliki lingkungan kerja yang memadai dan adanya

promosi jabatan.

3. Kinerja Aparatur Sipil Negara (Y3)

Berdasatkan hasil penyebaran kuesioner terhadap 189 responden di
Lingkungan Sekretariat Daerah Provinsi Kepulauan Riau, berikut ini dapat
disajikan penilaiaan responden terhadap pernyataan kinerja yang mana dapat
dilihat dari sebaran jawaban responden sebagaimana terlihat pada table dibawah
ini:

Tabel 4.3.
Kinerja Aparatur Sipil Negara

Jawaban Responden

No Pertanyaan 3S S N TS [ STS Total
1 | Saya mengerjakan suatu 84 75 24 2 4 189
pekerjaan dengan penuh
perhitungan

2 | Skill yang saya miliki| 94 58 31 2 4 189
sesuai dengan pekerjaan
yang saya kerjakan

3 | Tingkat pencapaian volume | 75 92 16 3 3 189
kerja yang saya hasilkan
telah sesuai dengan
harapan

4 | Dengan pengetahuan yang | 95 70 18 3 3 189
saya miliki, saya mampu
melaksanakan  pekerjaan
dengan baik
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Dengan pengetahuan yang
saya miliki, saya lebih
menguasai bidang tugas
yang saya kerjakan

94

61

28

189

Saya mendahulukan
pekerjaan — pekerjaan yang
merupakan prioritas kerja

61

76

41

189

Saya dapat dengan cepat
menyesuaikan diri pada
setiap keputusan -
keputusan baru  yang
diambil atasan

90

72

19

189

Saya lebih handal dalam
melaksanakan  prosedur
kerja

85

70

26

189

Saya taat terhadap semua
aturan dan prosedur kerja
yang ditetapkan dalam
suatu pekerjaan

114

47

20

189

10

Saya bekerja sesuai dengan
koridor struktur organisasi

56

85

39

189

11

Saya memegang erat
sistem pendelegasian
wewenang, tugas dan

tanggung jawab  yang
ditetapkan

72

87

20

189

12

Saya dapat bekerja dengan
baik dalam team.

57

73

49

7

3

189

Jumlah

977

866

331

S1

43

2268

Rata-rata (%)

43.08

38.18

14.59

2.25

1.90

100.00

Sumber: Hasil Penelitian diolah 2017

Berdasarkan hasil penyebaran kuesioner terhadap 189 responden di

Lingkungan Sekretariat Daerah Provinsi Kepulauan Riau diatas menunjukkan

dimensi frekuensi kinerja masuk dalam kategori “sangat setuju” dengan total nilai

977 (43,08%) dari 12 pernyataan yang dijawab oleh 189 responden. Hal ini

mengindikasikan bahwa kinerja pegawai di Lingkungan Sekretariat Provinsi

Kepulauan Riau dikatakan baik karena Skill yang dimiliki pegawai sesuai dengan

pekerjaan kerjakan, tingkat pencapaian volume kerja yang saya hasilkan telah
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sesuai dengan harapan dan pegawai taat terhadap semua aturan dan prosedur kerja
yang ditetapkan dalam suatu pekerjaan.

Selain itu untuk kategori “setuju” dengan total nilai 866 (38,18%) dari 12
pernyataan yang dijawab oleh 189 responden. Hal ini mengindikasikan bahwa
kinerja pegawai di Lingkungan Sekretariat Provinsi Kepulauan Riau dikatakan
baik karena pegawau menyatakan mampu melaksanakan pekerjaan dengan baik
dan memegang erat sistem pendelegasian wewenang, tugas -dan tanggung jawab
yang ditetapkan.

Sementara itu untuk kategori “netral” dengan total nilai 331 (14,59%) dari
12 pernyataan yang dijawab oleh 189 responden. Hal ini mengmdika;ikm bahwa
masih ada pegawai yang menyatakan netral atas pernyataan tersebut, yang bisa
juga diartikan bahwa pegawai merasa belum bekerja sesuai dengan koridor
struktur organisasi.

Sementara itu untuk kategori “tidak setuju” dengan total nilai 51 (2,25%)
dari 12 pernyataan yang dijawab oleh 189 responden. Hal ini mengindikasikan
bahwa masih ada pegawai yang menyatakan tidak setuju atas pernyataan tersebut,
yang bisa juga diartikan bahwa Skill yang dimiliki tidak sesuai dengan pekerjaan
yang dikerjakan dan tidak mendahulukan pekerjaan — pekerjaan yang merupakan
prioritas kerja.

Dan untuk kategori “sangat tidak setuju” dengan total nilai 43 (1,90%) dari
12 pernyataan yang dijawab oleh 189 responden. Hal ini mengindikasikan bahwa

masih ada pegawai yang menyatakan sangat tidak setuju atas pernyataan tersebut,
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yang bisa juga diartikan bahwa masih ada pegawai yang merasa tidak puas dengan

kinerjanya.

2. Karakteristik Variabel

Analisis statistik deskriptif seperti pada tabel dibawah ini menunjukkan nilai
minimum dan maksimum dari masing-masing variabel. Nilai Minimum
merupakan nilai terendah untuk setiap variabel, sedangkan nilai maksimum
merupakan nilai tertinggi untuk setiap variabel dalam penelitian. Nilai Mean
merupakan nilai rata-rata dari setiap variabel yang diteliti. Standar deviasi
merupakan sebaran data yang digunakan dalam penelitian yang mencerminkan
data tersebut heterogen atau homogen yang sifatnya fluktuatif.

Deskriptif statistik pada penelitian ini didasarkan pada jawaban responden
yang berjumlah 189 orang yang bertujuan untuk melihat gambaran umum dari
data yang digunakan dalam penelitian ini. Hasil perhitungan statistik penelitian

untuk tiap-tiap variabel dapat dijelaskan dalam tabel berikut ini:

Tabel 4.4.
Statistik Deskriptif' 1
X terhadap Y,
Sid.

Variabel N Minimum | Maximum | Mean | Deviation
Kesetaraan 189 12 55 44,60 6.847
Insentif (X) ’ )
Motivasi Kerj
(Y°)“’aSI N Y™ 12 60 51,38 6.431

1

Sumber: data primer diolah 2017
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Dari Tabel tersebut terlihat bahwa untuk variabel Kesetaraan insentif (X)
hasil dari tabulasi dari 189 responden menunjukkan jawaban maksimum mencapai
55 poin dan minimum paling rendah mencapai 12 poin. Nilai rata - rata jawaban
mencapai 44,60 dengan deviasi standar dari rata - rata sebesar 6,847. Hasil
tersebut menunjukkan bahwa tingkat jawaban responden adalah diatas rata-rata.
Selain itu untuk variabel Motivasi Kerja (Y)) hasil dari tabulasi dari 189
responden menunjukkan jawaban maksimum mencapai 60 poin dan minimum
paling rendah mencapai 12 poin. Nilai rata — rata jawaban mencapai 51,38 dengan
deviasi standar dari rata - rata sebesar 6,431 (variasi data dari kesetaraan insentif
sebanyak 189 responden di Lingkungan Sekretariat Provinsi Kepulauan Riau).

Hasil tersebut menunjukkan bahwa tingkat jawaban responden adalah diatas rata-

rata.
Tabel 4.5.
Statistik Deskriptif 1
X terhadap Y»
. . . . Std.
Variabel N Minimum | Maximum | Mean . .
Deviation

Kesetaraan 189 12 55 44,60 6.847
Insentif (X)
Kinerja 189 12 60 50,20 8.531
ASN(Y>)

Sumber: data primer diolah 2017
Dari Tabel tersebut terlihat bahwa untuk variabel Kesetaraan insentif (X)
hasil dari tabulasi dari 189 responden menunjukkan jawaban maksimum mencapai

55 poin dan minimum paling rendah mencapai 12 poin. Nilai rata — rata jawaban

mencapai 44,60 dengan deviasi standar dari rata - rata sebesar 6,847. Hasil
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tersebut menunjukkan bahwa tingkat jawaban responden adalah diatas rata-rata.
Selain itu untuk variabel Kinerja ASN (Y>) hasil dari tabulasi dari 189 responden
menunjukkan jawaban maksimum mencapai 60 poin dan minimum paling rendah
mencapai 12 poin. Nilai rata — rata jawaban mencapai 50,20 dengan deviasi
standar dari rata - rata sebesar 8,531 (variasi data dari kinerja ASN sebanyak 189
responden di Lingkungan Sekretariat Provinsi Kepulauan Riau). Hasil
tersebut menunjukkan bahwa tingkat jawaban responden adalah diatas

rata-rata.

3.  Uji Kualitas Data

Seperti yang telah dijelaskan, dalam penelitian ini variable yang diuji terdiri
dari 1 (empat) variabel bebas (independent Variable) yang terdiri dari kesetaraan
insentid dan 2 (dua) variabel terikat (dependent Variable) yaitu motivasi kerja dan
kinerja ASN.
a. Uji Validitas

Uji validitas dilakukan untuk mengetahui apakah alat ukur yang telah
disusun benar-benar mampu mengukur apa yang harus diukur. Pengujian validitas
tiap butir digunakan analisis item, yaitu mengkorelasikan skor tiap butir dengan
skor total yang merupakan jumlah tiap skor butir dan nilainya dapat dilihat pada
hasil pengolahan menggunakan program SPSS. Suatu pertanyaan dinyatakan valid
apabila nilai r hitung yang merupakan nilai corrected item-total correlation lebih
besar dari r tabel. Kuisioner yang dinyatakan valid berarti kuisioner tersebut
benar-benar mampu mengukur apa yang harus diukur. Butir-butir instrumen

dianggap valid apabila koefisien korelasi (r hitung) > r tabel/r kritis {0,60)
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(Sugiyono dan Wibowo : 2004). Hasil uji validitas tersebut dapat dilihat pada

tabel berikut :
Tabel 4.6.
Validitas Item
Variabel Jumlah Item | Valid Item | Keterangan

Kesetaraan ]
Insentif (X) 10 10 Valid Item
Motivasi Kerja 12 12 Valid Item
(Y1)

Kinerja ASN 12 12 Valid Item
(Y2)

Sumber: data primer diolah 2017

Dari rangkuman hasil validitas item di atas, butir-butir pernyataan yang
valid dapat dilihat pada hasil pengolahan SPSS 22 pada tabel item total statistics
pada kolom corrected item-total correlation untuk masing — masing butir

pernyataan adalah sebagai berikut :

1) Kesetaraan Insentif (X)

Tabel 4.7.
Hasil Uji Validitas
Kesetaraan Insentif (X)
. Validitas
Pertanyaan | r hitung r tabel r hitung > r tabel
X1.1 0.768 0.1420 Valid
X1.2 0.706 0.1420 Valid
X1.3 0.744 0.1420 Valid
X1.4 0.707 0.1420 Valid




X1.5 0.719 0.1420 © Valid
X1.6 0.701 0.1420 Valid
X1.7 0.737 0.1420 Valid
X1.8 0.643 0.1420 Valid
X1.9 0.681 0.1420 Valid
X1.10 0.651 0.1420 Valid

Sumber: data primer diolah 2017
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Berdasarkan table diatas menunjukkan bahwa hasil penyebaran kuisioner

untuk variable kesetaraan insentif dari 10 pertanyaan dinyatakan valid yang

dibuktikan dengan nilai masing-masing r hitung > r table. Hal ini menunjukkan

bahwa data penelitian ini valid dan layak untuk dijadikan acuan dalam melakukan

uji selanjutnya.
2) Motivasi Kerja (Y)
Tabel 4.8.
Hasil Uji Validitas
Motivasi Kerja (Y))
Validitas
Pertanyaan | r hitung r tabel
r hitung > r tabel
Yi.1 0.361 0.1420 valid
Y12 0.399 0.1420 valid
Y13 0.417 0.1420 valid
Y14 0.438 0.1420 valid




Y15 0.320 0.1420 valid
Y1.6 0.407 0.1420 valid
Y1.7 0.457 0.1420 valid
Y1.8 0.600 0.1420 valid
Y1.9 0.456 0.1420 valid
Y1.10 0.581 0.1420 valid
Y1.11 0.452 0.1420 valid
Y1.12 0.438 0.1420 valid

Sumber: data primer diolah 2017
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Berdasarkan table diatas menunjukkan bahwa hasil penyebaran kuisioner

untuk variable motivasi kerja dari 12 pertanyaan dinyatakan valid yang dibuktikan

dengan nilai masing-masing r hitung > r table. Hal ini menunjukkan bahwa data

penelitian ini valid dan layak untuk dijadikan acuan dalam melakukan uji

selanjutnya.
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3) Kinerja ASN (Y2)

Tabel 4.9.
Hasil Uji Validitas
Kinerja ASN (Y>)

Pertanyaan | r hitung r tabel . hitlY:gﬁcEtistabel
Y2.1 0.797 0.1420 valid
Y2.2 0.784 0.1420 valid
Y23 0.826 0.1420 valid
Y2.4 0.796 0.1420 valid
Y2.5 0.856 0.1420 valid
Y2.6 0.815 0.1420 valid
Y2.7 0.845 0.1420 valid
Y28 0.799 0.1420 valid
Y29 0.798 0.1420 valid

Y2.10 0.834 0.1420 valid
Y2.11 0.766 0.1420 valid
Y2.12 0.715 0.1420 valid

Sumber: data primer diolah 2017
Berdasarkan table diatas menunjukkan bahwa hasil penyebaran kuisioner
untuk variable kinerja ASN dari 12 pertanyaan dinyatakan valid yang dibuktikan
dengan nilai masing-masing r hitung > r table. Hal ini menunjukkan bahwa data
penelitian ini valid dan layak untuk dijadikan acuan dalam melakukan uji

selanjutnya.

b.  Uji Reliabilitas
Uji reliabilitas bertujuan untuk mengetahui apakah alat pengumpul data

pada dasarnya menunjukkan tingkat ketepatan, keakuratan kestabilan atau




bawah ini :

Tabel 4.10.
Reliabilitas Item
. Jumlah Cronbach
Variabel Ttem Alpha Keterangan

Kesetaraan Insentif 10 0,767 reliabel
X)

Motivasi Kerja (Y1) 12 0,757 reliabel
Kinerja ASN (Y>) 12 0,777 reliabel

Sumber: data primer diolah 2017

dijadikan acuan dalam melakukan uji selanjutnya
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konsistensi alat tersebut dalam mengungkapkan gejala-gejala tertentu dari
sekelompok individu, walaupun dilakukan pada waktu yang berbeda. Dalam
penentuan tingkat reliabilitas suatu instrumen penelitian. Untuk menentukan
reliabilitas terhadap butir-butir pernyataan variable dilakukan pengujian dengan
komputer program SPSS 22.0. for windows dengan rumus Cronbach’s Alpha.
Berdasarkan tingkat reliabilitas, hasil uji koefisien reliabilitas (r Alpha)

terhadap ketiga instrumen variabel yang diuji dapat dirangkum pada tabel di

Berdasarkan tabel rangkuman hasil uji reliabilitas diatas, nilai alpha
cronbach untuk kesetaraan insentif adalah 0,767, untuk motivasi kerja adalah
0,757, untuk kinerja Aparatur Sipil Negara adalah 0,777. Hal ini menunjukkan

bahwa pernyataan untuk seluruh item pernyataan adalah reliabel dan layak untuk
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4.  Uji Asumsi Klasik
Uji normalitas data dilakukan untuk menentukan apakah data terdistribusi
dengan normal. Gambar dibawah ini merupakan hasil uji normalitas untuk
pengaruh variabel independen yaitu kesetaraan insentif terhadap variabel
dependen motivasi kerja dan kinerja ASN di Lingkungan Sekretariat Daerah
Provinsi Kepulauan Riau. Pada Gambar dibawah ini memperlihatkan bahwa data
menyebar di sekitar garis diagonal, dengan demikian dapat disimpulkan bahwa
data terdistribusi dengan normal. Sebagaimana dapat dilihat dibawah ini:
Gambar 4.1.

Hasil Uji Normalitas P-P Plot 1
X terhadap Y1

Narmal PP Plot of Regression Standardized Resldual
Dependant Variabla: ¥1

11

= o o
3 g §

Expeactad Cum Prob

5

Y] 0z ) oh b 10
Observed Cum Prob

Sumber: data primer diolah 2017

Berdasarkan gambar diatas menunjukkan bahwa data kesetaraan insentif
terhadap motivasi kerja terdistribusi normal, yang mana memperlihatkan bahwa
data atau titik-titik plotnya menyebar di sekitar garis diagonal, dengan demikian

dapat disimpulkan bahwa data penelitian ini terdistribusi dengan normal
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Gambar 4.2,
Hasil Uji Normalitas P-P Plot II
X terhadap Y2

MNormal P-P Plot of Regresslon Standardized Residual
Dependant Variable: Y2

10

8 3

Expetted Cum Prob

g

0p 02 Y] o ) 10
Observed Cum Prob

Sumber: data primer diolah 2017
Berdasarkan gambar diatas menunjukkan bahwa data kesetaraan insentif
terhadap kinerja ASN terdistribusi normal, yang mana memperlihatkan bahwa
data atau titik-titik plotnya menyebar di sekitar garis diagonal, dengan demikian
dapat disimpulkan bahwa data penelitian ini terdistribusi dengan normal.
Gambar 4.3.

Hasil Uji Normalitas Histogram I
) X terhadap Y1

Histogram
Degendent Varlable: Y1

fre — Std Dov. = D997
H=

I
] /T

T 1 T T T
& -+ 2 H 1
Regressicn Standardized Residual

Sumber: data primer diolah 2017
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Berdasarkan gambar histogram diatas menunjukkan bahwa data terdistribusi
normal yang mana ditunjukkan dengan grafik histogram tidak mengalami
kemencengan baik kekiri maupun kekanan, atau dengan kata lain grafik dalam
keadaan  seimbang, sehingga dapat disimpulkan variabel dalam
penelitian ini berdistribusi normal dan dapat dilanjutkan ke uji regresi

selanjutnya.

Gambar 4.4,
Hasil Uji Normalitas Histogram II
X terhadap Y2

Histogram
Dependent Varlabla: Y2

Meon= 2.1 .17
w Std. Dyv. = 0,357
H=18%

c b ) !

Regression Standardized Resldual

Sumber: data primer diolah 2017

Berdasarkan gambar histogram diatas menunjukkan bahwa data terdistribusi
normal yang mana ditunjukkan dengan grafik histogram tidak mengalami
kemencengan baik kekiri maupun kekanan, atau dengan kata lain grafik dalam
keadaan seimbang, schingga dapat disimpulkan variabel dalam penelitian ini

berdistribusi normal dan dapat dilanjutkan ke uji regresi selanjuinya.
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5.  Uji Kualitas Data

Pengujian hipotesis menggunakan model regresi berganda untuk
menganalisa Pengaruh Kesetaraan Insentif Kinerja dalam Memotivasi Kinerja
Aparatur Sipil Negara di Lingkungan Sekretariat Daerah Provinsi Kepulauan Riau.
kemudian itu, juga dilakukan analisa pengaruh Kesetaraan Insentif Kinerja dalam
Memotivasi Kinerja Aparatur Sipil Negara di Lingkungan Sekretariat Daerah

Provinsi Kepulauan Riau.

6. Uji R dan R Square

Uji koefisensi korelasi (R) dilakukan untuk mengetahui seberapa besar
hubungan antara variabel dependen dan variabel independen. Uji koefisiensi
determinasi (R Square) dilakukan untuk mengetahui seberapa besar variasi
variabel dependen dapat dijelaskan oleh variabel independen. Yang mana dapat
dilihat pada tabel dibawah ini

Tabel 4.11.
Hasil Uji R 1

Model R R Adjusted | Std, Error of
Square | R Square | the Estimate

Kesetaraan Insentif dan
Motivasi Kerja A82° 233 ,229 5,648

Sumber: Data primer diolah 2017

Tabel diatas menunjukkan hasil uji koefisiensi korelasi (R) untuk variabel
Kesetaraan Insentif memiliki nilai sebesar 0,482 yang berarti variabel kesetaraan
insentif mempunyai hubungan dengan variabel motivasi kerja di Lingkungan

Sekratariat Daerah provinsi Kepulauan Riau sebesar 48,2%. Selain itu Koefisiensi
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determinasi R Square memiliki nilai sebesar 0,233. Dari hasil uji koefisiensi
determinasi, dapat diketahui bahwa bahwa variabel motivasi kerjas dapat
dijelaskan oleh variabel kesetaraan insentif sebesar 23,3%, sedangkan sisanya

sebesar 76,6% dipengaruhi oleh faktor-faktor yang lainnya

Tabel 4.12.
Hasil Uji R 11

Model R R Adjusted | Std. Error of
Square | R Square | the Estimate

Kesetaraan Insentif dan Kinerja
ASN
Sumber: Data primer diolah 2017

,326° ,107 ,097 8,108

Secara simultan Kesetaraan Insentif dan Motivasi Kerja berpengaruh positif
dan signifikan terhadap Kinerja. Besaran pengaruh simultan adalah 0,107 atau
11% merupakan kontribusi dari variabel Kesetaraan Insentif dan Motivasi Kerja
terhadap Kinerja Aparatur Sipil Negara di Lingkungan Sekretariat Daerah

Provinsi Kepulauan Riau. Sedangkan sisanya 89% dipengaruhi faktor lain di luar

model.




43267§)§f

7. Persamaan Regresi
Berikut ini dapat dilihat hasil pengujian regresi sebagai berikut:
Tabel 4.13.

Persamaan Regresi [
Kesetaraan Insentif dan Motivasi Kerja

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Ermror Beta t Sig.
1 (Constant) 31,170 2,715 11,482 ,000
X 453 ,060 482 7,632 ,000

Sumber: Data primer diolah 2017
Modell1 : Y=pyX+e,
atau Y = 0,482X + pye.

Secara parsial Kesetaraan Insentif berpengaruh positif dan signifikan
terhadap Motivasi Kerja. Besaran pengaruh parsial dan langsung Kesetaraan
Insentif terhadap Motivasi Kerja adalah sebesar 0,482 atau 48%. Dengan
demikian, tinggi rendahnya Kesetaraan Insentif dipengaruhi oleh Motivasi Kerja
Aparatur Sipil Negara di Lingkungan Sekretariat Daerah Provinsi Kepulauan Riau

sebesar 48%, sedangkan sisanya 52% dijelaskan faktor lain di luar model.

Tabel 4.14.
Persamaan Regresi 11
Kesetaraan Insentif dan Kinerja ASN
Coefficients®
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig. |
1 (Constant) 30,417 5,088 5,978 ,000
X 378 099 304 3,838 ,000
Y1 356 ,105 ,403 3,537 ,000
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a. Dependent Variable: Y2
Sumber: Data primer diolah 2017

Model2: Y=pyiX+pyX+e,,
atau Y = 0,304X + 0,043Y + p yea.

Secara parsial Kesetaraan Insentif berpengaruh positif dan signifikan
terhadap. Besaran pengaruh parsial dan langsung Kesetaraan Insentif terhadap
Kinerja Aparatur Sipil Negara di Lingkungan Sekretariat Daerah Provinsi
Kepulavan Riau adalah sebesar 0,304 atau 30%. Dengan demikian, tinggi
rendahnya Kesetaraan Insentif dipengaruhi oleh Kinerja sebesar 30%, sedangkan
sisanya 70% dijelaskan faktor lain di luar model.

Secara parsial Motivasi Kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap
Kinerja. Besaran pengaruh parsial dan langsung Motivasi Kerja terhadap Kinerja
Aparatur Sipil Negara di Lingkungan Sekretariat Daerah Provinsi Kepulauan Riau
adalah sebesar 0,403 atau 40%. Artinya, tinggi rendahnya Motivasi Kerja
dipengaruhi oleh Kinerja sebesar 40%, sedangkan sisanya 60% dijelaskan faktor

lain di luar model.
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8. UjiF
Berikut ini dapat dilihat tabel uji t untuk mencari pengaruh antara variabel X

terhadap variabel Y, sebagai berikut:

Tabel 4.15.
HasilUjiFI
ANOVA®
Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig._
1 Regression © 1809,620 1 1809,620 56,731 ,000°
Residual 5964,951 187 31,808
Total 7774,571 188

a. Dependent Variable: Y1

b. Predictors: (Constant), X
Swumber: Data primer diolah 2017

Kesetaraan Insentif berpengaruh positif dan signifikan terhadap Motivasi
Kerja yaitu karena probabilitas signifikan lebih kecil dari 0,050 yaitu 0,000 (0,000
< 0,050) dan nilai Fyjrng 56,731 > Fiabel 3,89 maka H, ditolak dan Ha diterima yang
dapat disimpulkan bahwa secara simultan Kesetaraan Insentif berpengaruh
signifikan terhadap Motivasi Kerja Aparatur Sipil Negara di Lingkungan

Sekretariat Daerah Provinsi Kepulauan Riau.

Tabel 4.16.
HasilUji FII
ANOVA®
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 1457,546 2 728,773 11,087 ,000°
Residual 12226,210 186 65,732
Total 13683,757 188

a. Dependent Variable: Y2

b. Predictors: (Constant), Y1, X
Sumber: Data primer diolah 2017




43267&511‘

Kesetaraan Insentif dan Motivasi Kerja berpengaruh positif dan signifikan
terhadap Kinerja yaitu karena probabilitas signifikan lebih kecil dari 0,050 yaitu
0,000 (0,000 < 0,050) dan nilai Fhitung 11,087 > Fpaper 3,04 maka H, ditolak dan Ha
diterima yang dapat disimpulkan bahwa secara simultan Kesetaraan Insentif dan
Motivasi Kerja berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Aparatur Sipil Negara di

Lingkungan Sekretariat Daerah Provinsi Kepulauan Riau.

Berdasarkan hasil penelitian diatas dapat diringkas pada table dibawah ini

Tabel 4.17.
Rangkuman Hasil Analisis

Variabel Langsung Tidak Langsung Total

Kesetaraan | o 10 487 ] 0,482
insentif

Kesetaraan ]

insentif Ke Y2=0,304 Melalui Y1(0,482)(0,403) 0,498
Motivasi

kerja Ke Y2=0,403 - 0,403

Sumber: Data primer diolah 2017

Selanjutnya seluruh hasil pengujian hipotesis secara konseptual diringkas

pada tabel dibawah ini :
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Tabel 4.18.
Hasil Pengujian Hipotesis

Hipotesis Kesimpulan

kesetaraan insentif kinerja berpengaruh
terhadap motivasi Aparatur Sipil Negara di

Hi Lingkungan Sekretariat Daerah Provinsi Diterima
Kepulauan Riau
kesetaraan insentif kinerja  berpengaruh

f2 |tethadap kinerja Aparatur Sipil Negara di Diterima

Lingkungan Sekretariat Daerah Provinsi
Kepulauan Riau

Sumber: Data primer diolah 2017

Tabel diatas menunjukkan kesetaraan insentif kinerja berpengaruh terhadap
motivasi Aparatur Sipil Negara di Lingkungan Sekretariat Daerah Provinsi
Kepulauan Riau dan kesetaraan insentif kinerja berpengaruh terhadap kinerja
Aparatur Sipil Negara di Lingkungan Sekretariat Daerah Provinsi Kepulauan
Riau. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa dengan adanya kesetaraan insentif
akan mempengaruhi motivasi pegawai dalam bekerja dan menghasilkan kerja
yang baik dan tepat waktu. Hasil penelitian ini juga menunjukkan dengan
berpengaruhnya kesetaraan insntif terhadap motivasi dan kinerja Aparatur Sipil
Negara harus menjadi perhatian Pemerintah Provinsi Kepulanan Riau. Karena
kualitas kerja yang baik bergantung terhadap sumber daya yang berkualitas, loyal

terhadap pekerjaan dan berdedikasi tinggi terhadap pekerjaan
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C. Pembahasan

1  Pengaruh kesetaraan insentif kinerja terhadap motivasi Aparatur Sipil
Negara di Lingkungan Sekretariat Daerah Provinsi Kepulauan Riau

Berdasgrkan hasil penelitian Secara parsial Kesetaraan Insentif berpengaruh
positif dan signifikan terhadap Motivasi Kerja. Besaran pengaruh parsial dan
langsung Kesetaraan Insentif terhadap Motivasi Kerja adalah sebesar 0,482 atau
48%. Dengan demikian, tinggi rendahnya Kesetaraan Insentif dipengaruhi oleh
Motivasi Kerja Aparatur Sipil Negara di Lingkungan Sekretariat Daerah Provinsi
Kepulauan Riau sebesar 48%. Hal ini sesuai dengan dukungan teori Menurut
Sarwoto (2006:144) “insentif merupakan sarana motivasi, dapat berupa
perangsang atau pendorong yang diberikan dengan sengaja kepada para pekerja
agar dalam diri mereka timbul semangat yang lebih besar untuk berprestasi bagi
organisasi.

Kesetaraan insentif menunjukkan bahwa bagi kebanyakan pegawai,
motivasi sangat dipengaruhi oleh besaran insentif. Karena Insentif merupakan
penghasilan tambahan yang akan diberikan kepada para pegawai yang dapat
memberikan prestasi sesuai dengan yang ditetapkan.

Hasil penelitian ini menunjukkan motivasi ketja merupakan dorongan yang
tumbuh dalam diri seseorang, baik yang berasal dari dalam dan luar dirinya untuk
melakukan suatu pekerjaan dengan semangat tinggi menggunakan semua
kemampuan dan ketrampilan yang dimilikinya yang bertujuan untuk mendapatkan
hasil kerja sehingga mencapai kepuasan sesuai dengan keinginannya. Untuk dapat

memberikan hasil kerja yang berkualitas dan berkuantitas maka seorang pegawai
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membutuhkan motivasi kerja dalam dirinya yang akan berpengaruh terhadap
semangat kerjanya sehingga meningkatkan kinerjanya.

Pemberian insentif juga seharusnya berdasarkan beban kerja bukan
berdasarkan pangkat dan golongan karena beban kerja adalah sejumlah pekerjaan
yang harus diselesaikan oleh suatu unit atau pemegang jabatan dalam jangka
waktu. Beberapa factor yang mempengaruhi beban kerja Aparatur Sipil Negara
yaitu Faktor eksternal beban kerja adalah beban kerja yang berasal dari luar tubuh
pekerja. Aspek beban kerja eksternal sering disebut sebagai stressor yaitu tugas
ada yang bersifat fisik seperti, tata ruang Kerja, stasiun kerja, alat dan sarana kerja,
kondisi kerja, sikap kerja dan alat bantu kerja. Tugas juga ada yang bersifat
mental seperti, kompleksitas pekerjaan dan tanggung jawab terhadap pekerjaan,
Organisasi kerja yang mempengaruhi beban kerja misalnya, lamanya waktu kerja,
waktu istirahat, kerja bergilir, sistem pengupahan, kerja malam, tugas dan
wewenang dan Lingkungan kerja yang dapat mempengaruhi beban kerja adalah
yang termasuk dalam beban tambahan akibat lingkungan kerja. Misalnya saja
lingkungan kerja fisik (penerangan, kebisingan, getaran mekanis), lingkungan
kerja kimiawi (debu, gas pencemar udara), lingkungan kerja biologis (bakteri,
virus dan parasit) dan lingkungan kerja psikologis (penempatan tenaga kerja).
Faktor internal beban kerja adalah faktor yang berasal dari dalam tubuh itu sendiri
sebagai akibat adanya reaksi dari beban kerja eksternal. Reaksi tersebut dikenal
dengan strain. Secara ringkas faktor internal meliputi faktor somatis, yaitu jenis
kelamin, umur, ukuran tubuh, kondisi kesehatan, status gizi. dan Faktor psikis,

yaitu motivasi, persepsi, kepercayaan, keinginan, kepuasaan, dan lain sebagainya.
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Berdasarkan hasil wawancara yang telah dilakukan terkait beban kerja
pegawai, AL sebagai Kepala Bagian Pemerintah pada Biro Pemerintahan dan
Perbatasan mengatakan:

“Setiap pegawai di masing-masing Biro dilingkungan Sekretariat Daerah

Provinsi Kepulauan Riau memiliki beban kerja yang berbeda antara satu dan

lainnya sesuai dengan Tupoksinya”

Selain itu menurut AF sebagai Kepala Bagian Peraturan Perundang

Undangan pada Biro Hukum mengatakan:

“pegawai dikantor memiliki beban kerja yang berbeda. Masing-masing

pegawai sudah memiliki tupoksinya masing-masing”,

Berdasarkan hasil wawancara yang telah dilakukan terkait beban kerja
pegawai, NW sebagai Kepala Bagian Pemberdayaan Perempuan, Perlindungan
Anak dan Pengendalian Penduduk dan Keluarga Berencana, Kepemudaan dan
Olah Raga pada Biro Kesejahteraan Rakyat mengatakan:

“Pegawai di Lingkungan Sekretariat Provinsi Kepulauan Riau jelas

memiliki beban kerja yang berbeda. Masing-masing pegawai memiliki tugas

dan fungsi (tupoksi) masing-masing sesuai dengan latarbelakang pendidikan
dan kemampuan yang dimiliki”

Disisi lain terkait beban kerja yang diberikan apakah sesuai dengan insentif
yang diberikan HA sebagai Kepala Bagian Sarana Pengembangan Perekonomian
pada Biro Administrasi Perekonomian mengatakan:

“Beban kerja yang dimiliki pegawai tidak sesuai dengan insentif yang

diterima karena sebagaimana diketahui Peraturan Berdasarkan Gubernur
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Kepulauan Riau Nomor 189 Tahun 2017 tentang Tambahan Penghasilan

Beban Kerja di Lingkungan Pemerintah Provinsi Kepulauan Riau Tahun

Anggaran 2017 menyebutkan bahwa untuk Aparatur Sipil Negara di

Lingkungan Sekretariat Daerah Provinsi Kepulauan Riau yang memperoleh

tambahan penghasilan beban kerja dari 9 Biro di Lingkungan Sekretariat

Daerah Provinsi Kepulauan Riau yang memperoleh tambahan penghasilan

beban kerja hanya 2 Biro yaitu Biro Umum dan Biro Administrasi

Pembangunan. Disini terdapat perbedaan dalam pemberian insentif,

Sementara beban kerja yang dipegang sama-sama berat.”

Sementara itu terkait Apakah ada perbedaan pemberian insentif bagi
karyawan yang disiplin dalam bekerja, HY sebagai Kepala Bagian Administrasi
dan Pembinaan Pengadaan Barang dan Jasa pada Biro Administrasi Layanan
Pengadaan mengatakan:

“Tidak ada perbedaan dalam pemberian insentif kerja baik yang kerjanya
banyak maupun sedikit, baik yang lembur maupun tidak. Salah satn
perbedaan biasa juga dilihat dari pemberian tunjangan uang makan. Disini
tidak ada perbedaan. Untuk seluruh pegawai menerima yang sama dan akan
dikenakan sanksi pemotongan apabila tidak disiplin dalam jam masuk
maupun jam pulang kerja.”

Insentif materiil yaitu daya perangsang yang diberikan kepada pegawai yang
berupa uang yang terdiri atas bonus dan tunjangan pensiun serta berupa jaminan
sosial yang terdiri atas cuti sakit dengan tetap mendapatkan gaji, tunjangan hari

raya dan bantuan biaya pengobatan. Sementara itu Insentif non materiil yang
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diberikan merupakan daya perangsang yang diberikan kepada pegawai yang
berupa penghargaan yang terdiri atas pujian, promosi atau kenaikan jabatan,
pemberian piagam penghargaan serta berupa keadaan pekerjaan yang terdiri atas
ruang kerja serta jam kerja.

Hasil ini didukung dengan hasil penyebaran kuesioner Sebagaimana hasil
dari penyeberan kuesioner menunjukkan untuk pernyataan pertama 128 responden
menyatakan sangat setuju, 45 responden menyatakan setuju, 11 responden
menyatakan netral, 2 responden menyatakan tidak setuju dan 3 orang rsponden
menyatakan sangat tidak setuju untuk pernyataan yang menyatakan saya bekerja
untuk memperoleh kompensasi. Selain itu untuk pernyataan kedua 93 responden
menyatakan sangat setuju, 76 responden menyatakan setuju, 17 responden
menyatakan netral dan 3 orang rsponden menyatakan sangat tidak setuju untuk
pernyataan yang menyatakan Kompensasi yang diberikan sudah memadai dan
untuk pernyataan ketiga 106 responden menyatakan sangat setuju, 72 responden
menyatakan setuju, 8 responden menyatakan netral, 1 responden menyatakan
tidak setuju dan 2 orang rsponden menyatakan sangat tidak setuju untuk
pernyataan yang menyatakan Saya memperoleh penghargaan oleh instansi saya
atas prestasi kerja.

Untuk pernyataan keempat 71 responden menyatakan sangat setuju, 97
responden menyatakan setuju, 19 responden menyatakan netral dan 2 orang
rsponden menyatakan sangat tidak setuju untuk pernyataan yang menyatakan
Kompensasi yang saya terima sesuai dengan pekerjaan yang dilakukan. Selain itu

untuk pernyataan kelima 122 responden menyatakan sangat setuju, 50 responden
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menyatakan setuju, 14 responden menyatakan netral, dan 3 orang responden
menyatakan sangat tidak setuju untuk pernyataan yang menyatakan. Sementara itu
untuk pernyataan keenam 72 responden menyatakan sangat setuju, 93 responden
menyatakan setuju, 22 responden menyatakan netral, 2 orang rsponden
menyatakan sangat tidak setuju untuk pernyataan yang menyatakan Seluruh
pegawai hadir tepat waktu dan mengisi absensi. Dan untuk pernyataan ketujuh 72
responden menyatakan sangat setuju, 80 responden menyatakan setuju, 26
responden menyatakan netral, 7 responden menyatakan tidak setuju dan 4 orang
rsponden menyatakan sangat tidak setuju untuk pernyataan yang menyatakan Saya
bersosialisasi dengan seluruh pegawai di kantor.

Selain itu untuk pernyataan kedelapan 85 responden menyatakan sangat
setuju, 88 responden menyatakan setuju, 9 responden menyatakan netral, 4
responden menyatakan tidak setuju dan 3 orang rsponden menyatakan sangat
tidak sefuju untuk pernyataan yang menyatakan Lingkungan kerja fisik di kantor
mendukung saya dalam bekerja. Sementara itu untuk pernyataan kesembilan 73
responden menyatakan sangat setuju, 91 responden menyatakan setuju, 18
responden menyatakan netral, 5 responden menyatakan tidak setuju dan 2 orang
rsponden menyatakan sangat tidak setuju untuk pernyataan yang menyatakan
Hubungan kerja saya dengan seluruh pegawai di kantor terjalin harmonis. Dan
untuk pernyataan kesepuluh 80 responden menyatakan sangat setuju, 90
responden menyatakan setuju, 14 responden menyatakan netral, 2 responden
menyatakan tidak setuju dan 3 orang rsponden menyatakan sangat tidak setuju

untuk pernyataan yang menyatakan Atasan selalu memberikan pengarahan agar
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saya dapat melaksanakan pekerja dan saya mendapatkan kesempatan yang sama
untuk mendapatkan promosi jabatan.

Untuk pernyataan kesebelas 61 responden menyatakan sangat setuju, 82
responden menyatakan setuju, 37 responden menyatakan netral, 5 responden
menyatakan tidak setuju dan 4 orang rsponden menyatakan sangat tidak setuju
untuk pernyataan yang menyatakan atasan selalu memberikan motivasi agar
mendapatkan promosi jabatan dan untuk pernyataan kedua belas 66 responden
menyatakan sangat setuju, 86 responden menyatakan setuju, 29 responden
menyatakan netral, 3 responden menyatakan tidak setuju dan 5 orang rsponden
menyatakan sangat tidak setuju untuk pernyataan yang menyatakan atasan
memberikan kesempatan kepada saya untuk status atau kedudukan yang jelas di
kantoran dengan baik.

Edwin Locke (1980) dalam Mangkunegara (2005:74) yang menyimpulkan
bahwa “insentif berupa uang jika pemberiannya dikaitkan dengan tujuan
pelaksanaan tugas sangat berpengaruh terhadap peningkatan kinerja karyawan”.
Selain itu, Rivai (2003:767) juga mengungkapkan bahwa insentif ini bentuk lain
dart kompensasi langsung di luar gaji dan upah yang merupakan kompensasi
tetap, yang disebut kompensasi berdasarkan kinerja.

Pemerintah juga telah memberikan insentif non material berupa
penghargaan dengan diberikan pujian bekerja dengan baik, pemberiannya secara
adil dan obyektif serta sering diberikan kepada karyawan yang mempunyai
prestasi maka kinerja karyawan tersebut akan meningkat. Hal tersebut sesuai

dengan Rivai (2004:767) yang mengemukakan bahwa insentif ini merupakan
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bentuk lain dari kompensasi langsung di luar gaji dan upah yang merupakan
kompensasi tetap, yang disebut sistem kompensasi berdasarkan kinerja

Untuk variable kesetaraan insentif kerja dapat disimpulkan bahwa masih ada
pegawai yang tidak setuju untuk beberapa pernyataan seperti Insentif yang
diberikan berupa penghargaan tanda jasa sesuai masa jabatan, Insentif yang
diberikan berupa piagam penghargaan dan Atasan selalu memberikan pujian lisan.
2 Pengaruh kesetaraan insentif kinerja terhadap kinerja Aparatur Sipil

Negara di Lingkungan Sekretariat Daerah Provinsi Kepulauan Riau

Secara parsial Kesetaraan Insentif berpengaruh positif dan signifikan
terhadap. Besaran pengaruh parsial dan langsung Kesetaraan Insentif terhadap
Kinerja Aparatur Sipil Negara di Lingkungan Sekretariat Daerah Provinsi
Kepulauan Riau adalah sebesar 0,304 atau 30%. Dengan demikian, tinggi
rendahnya Kesetaraan Insentif dipengaruhi oleh Kinerja sebesar 30%.

Berdasarkan hasil wawancara yang telah dilakukan kepada pegawai terkait
apakah selama ini ada kesetaraan insentif, RHM sebagai Kepala Bagian
Administrasi dan Perencanaan Program pada Biro Administrasi Pembangunan
mengatakan:

Tidak ada kesetaraan insentif. Insentif hanya diterima oleh 2 Biro dari 9

Biro. Selain itu penerima insentif hanya PPK maupun PPTK kegiatan dan

jumlah insentif yang diterimanya juga sama. Baik yang memiliki banyak

tanggungjawab maupun tidak.

Terkait apakah kesetaraan insentif tersebut memotivasi saudara dalam

bekerja, RHM juga mengatakan:
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Jika memang ada kesetaraan insentif jelas sangat akan memotivasi dalam

bekerja. Namun kenyataannya tidak ada kesetaraan insentif. Wajar kadang-

kadang kalau mengingat adanya perbedaan penerimaan insentif kita jadi
malas-malasan kerja,

Pemberian tunjangan kinerja di Sekretariat Provinsi Kepulauvan Riau
memberikan dampak yang positif bagi peningkatan kinerja pegawai. Peningkatan
kinerja tersebut dapat diketahui melalui pengukuran kinerja pegawai. Sesuai
dengan teori yang digunakan pengukuran kinerja tersebut menggunakan indikator
sebagai berikut Kuantitas hasil kerja yang dicapai, Kinerja pegawai berdasarkan
kuantitas kerja yang dicapai dilihat dari jumlah kerja yang dilaksanakan oleh
seseorang pegawai dengan penggunaan waktu dalam suatu periode tertentu.
Kuantitas kinerja merupakan target output berupa jumlah dokumen, konsep,
naskah, surat keputusan, laporan, dan lain-lain yang di hasilkan oleh setiap
pegawai berdasarkan tugas dan jabatannya. Kuantitas kinerja pegawai mengalami
peningkatan berdasarkan Sasaran Kinerja pegawai (SKP) dan Laporan Kinerja
Harian (LKH). Kuantitas hasil kinerja pegawai disesuaikan dengan dokumen hasil
kerja sebagai bukti bahawa pegawai bekerja sesuai dengan target yang ditentukan.
Ketercapaian target kinerja setiap pegawai akan sangat mempengaruhi besaran
pemberian tunjangan kinerja. Keinginan untuk memperoleh tunjangan kinerja
yang lebih besar, secara tidak langsung akan memicu pegawai untuk berusaha
memenuhi target kinerja yang ditetapkan. Dengan adanya keinginan untuk
memenuhi standar kinerja yang telah ditentukan, peningkatan kinerja pegawai

juga akan tercapai sehingga tujuan organisasi juga dapat terwujud.
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Kualitas hasil kerja yang dicapai Kualitas hasil kerja diperoleh melalui
penilaian yaitu menjaga mutu kerja dan jarang melakukan kesalahan. Jangka
waktu mencapai hasil kerja, Pengukuran terhadap jangka waktu mencapai hasil
kerja yaitu mengacu pada penyelesaian tugas dalam waktu yang diperkenankan
(cepat atau lambat). Namun ketercapaian target yang melebihi batas sasaran
kinerja tersebut belum terjadi pada semua jenis pekerjaan. Artinya hanya terjadi
pada jenis pekerjaan yang sifatnya ringan atau yang tidak memerlukan perhatian
yang khusus. Seperti melakukan laporan, membuat dokumen, dan lain-lain.

Kehadiran dan kegiatan selama hadir di tempat kerja, Kinerja berdasarkan
kehadiran dan kegiatan selama hadir di tempat kerja yaitu mengacu pada ketaatan
jadwal kerja sebagaimana ditugaskan. Sekretariat Provinsi Kepulauan Riau sudah
hadir di tempat kerja sebelum jadwal jam kerja dimulai, dan pulang setelah waktu
yang ditentukan. Hal tersebut terlihat dari laporan kehadiran pegawai melalui
sistem finger print, yang di buat print out, dimana sebelum pemberian tunjangan
kinerja terlihat banyak pegawai yang masuk kerja terlambat, dan pulang lebih
cepat sebelum waktunya. Apabila pegawai datang terlambat dan pulang sebelum
waktu yang ditentukan, maka pegawai tersebut mendapatkan potongan atau
pengurangan besaran pemberian tunjangan kinerja. Besaran pengurangan
tunjangan kinerja didasarkan lama.

Kemampuan bekerjasama Kerjasama mengacu pada kemampuan
bekerjasama dengan rekan kerja dan atasan. Peningkatan kerjasama sesama
pegawai dapat dilihat dari kerjasama dalam melaksanakan pekerjaan yang sifatnya

secara tim. Untuk kerjasama dengan atasan dilihat dari kemampuan pegawai unuk
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melaksanakan perintah dari atasan. Kerjasama termasuk indikator di dalam
penilaian Perilaku pegawai. Dilihat dari penilaian perilaku pegawai mengenai
kerjasama di Sekretariat Provinsi Kepulauan Riau juga

Sebagaimana hasil dari penyeberan kuesioner menunjukkan untuk
pernyataan pertama 128 responden menyatakan sangat setuju, 45 responden
menyatakan setuju, 11 responden menyatakan netral, 2 responden menyatakan
tidak setuju dan 3 orang rsponden menyatakan sangat tidak setuju untuk
pernyataan yang menyatakan saya bekerja untuk memperoleh kompensasi. Selain
itu untuk pernyataan kedua 93 responden menyatakan sangat setuju, 76 responden
menyatakan setuju, 17 responden menyatakan netral dan 3 orang rsponden
menyatakan sangat tidak setuju untuk pernyataan yang menyatakan Kompensasi
yang diberikan sudah memadai dan untuk pernyataan ketiga 106 re_sponden
menyatakan sangat setuju, 72 responden menyatakan setuju, 8 responden
menyatakan netral, 1 responden menyatakan tidak setuju dan 2 orang rsponden
menyatakan sangat tidak setuju untuk pernyataan yang menyatakan Saya
memperoleh penghargaan oleh instansi saya atas prestasi kerja.

Untuk pernyataan keempat 71 responden menyatakan sangat setuju, 97
responden menyatakan setuju, 19 responden menyatakan netral dan 2 orang
rsponden menyatakan sangat tidak setuju untuk pernyataan yang menyatakan
Kompensasi yang saya terima sesuai dengan pekerjaan yang dilakukan. Selain itu
untuk pernyataan kelima 122 responden menyatakan sangat setuju, 50 responden
menyatakan setuju, 14 responden menyatakan netral, dan 3 orang rsponden

menyatakan sangat tidak setuju untuk pernyataan yang menyatakan. Sementara itu
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untuk pernyataan keenam 72 responden menyatakan sangat setuju, 93 responden
menyatakan setuju, 22 responden menyatakan netral, 2 orang rsponden
menyatakan sangat tidak setuju untuk pemyataan yang menyatakan Seluruh
pegawai hadir tepat waktu dan mengisi absensi. Dan untuk pernyataan ketujuh 72
responden menyatakan sangat setuju, 80 responden menyatakan setuju, 26
responden menyatakan netral, 7 responden menyatakan tidak setuju dan 4 orang
rsponden menyatakan sangat tidak setuju untuk pernyataan yang menyatakan Saya
bersosiaiisasi dengan seluruh pegawai di kantor.

Selain itu untuk pernyataan kedelapan 85 responden menyatakan sangat
setuju, 88 responden menyatakan setuju, 9 responden menyatakan netral, 4
responden menyatakan tidak setuju dan 3 orang rsponden menyatakan sangat
tidak setuju untuk pernyataan yang menyatakan Lingkungan keﬁa fisik di kantor
mendukung saya dalam bekerja. Sementara itu untuk pernyataan kesembilan 73
responden menyatakan sangat setuju, 91 responden menyatakan setuju, 18
responden menyatakan netral, 5 responden menyatakan tidak setuju dan 2 orang
rsponden menyatakan sangat tidak setuju untuk pemnyataan yang menyatakan
Hubungan kerja saya dengan seluruh pegawai di kantor terjalin harmonis. Dan
untuk pernyataan kesepuluh 80 responden menyatakan sangat setuju, 90
responden menyatakan setuju, 14 responden menyatakan netral, 2 responden
menyatakan tidak setuju dan 3 orang rsponden menyatakan sangat tidak setuju
untuk pernyataan yang menyatakan Atasan selalu memberikan pengarahan agar
saya dapat melaksanakan pekerja dan saya mendapatkan kesempatan yang sama

untuk mendapatkan promosi jabatan.
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Untuk pernyataan kesebelas 61 responden menyatakan sangat setuju, 82
responden menyatakan setuju, 37 responden menyatakan netral, 5 responden
menyatakan tidak setuju dan 4 orang rsponden menyatakan sangat tidak setuju
untuk pernyataan yang menyatakan atasan selalu memberikan motivasi agar
mendapatkan promosi jabatan dan unfuk pernyataan kedua belas 66 responden
menyatakan sangat setuju, 86 responden menyatakan setuju, 29 responden
menyatakan netral, 3 responden menyatakan tidak setuju dan 5 orang rsponden
menyatakan sangat tidak setuju untuk pernyataan yang menyatakan atasan
meiberikan kesempatan kepada saya untuk status atau kedudukan yang jelas di
kantoran dengan baik.

Berdasarkan hasil penyebaran kuesioner menunjukkan masih ada pegawai
yang tidak setuju atas pernyataan yang menyatakan Kompensasi yang saya terima
sesuai dengan pekerjaan yang dilakukan. Hal ini menunjukkan kompensasi yang
diberikan tidak sesuai dengan beban kerja yang telah diberikan,

3 Upaya yang dilakukan Pemerintah Daerah untuk meningkatkan

motivasi dan kinerja

Berdasarkan hasil penelitian diatas, upaya yang dilakukan Pemerintah
Daerah untuk meningkatkan motivasi dan kinerja Aparatur Sipil Negara di
Lingkungan Sekretariat Daerah Provinsi Kepulauan Riau yaitu dengan cara
Atasan bisa menggunakan pendekatan kurativ yaitu dengan cara melihat apakah
masalah yang menimbulkan pengaruh pada motivasi penting atau tidak dalam
pekerjaan. Apabila masalahnya tidak terlalu penting maka kita tidak perlu merasa

putus asa. Tetapi bila ternyata masalah itu penting dalam pekerjaan, maka bicara
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secara terbuka dan langsung dengan pihak yang berwenang untuk mendapatkan
kesamaan persepsi sehingga jalan keluarnya dapat ditemukan, misalnya atasan
atau konselor. Bila pihak yang berwenang tidak dapat ditemui secara langsung,
hubungi melalui surat atau telepon. Kedua bisa juga dilakukan dengan cara
pendekatan antisipatif pegawai sebaiknya bekerja dengan sebaik-baiknya dan
sesuai dengan ketentuan yang telah ditetapkan. Selanjutnya berusaha
menenangkan hati sewaktu bekerja dan jangan terganggu dengan perasaan
gelisah. Bila merasa gelisah karena hal-hal yang tidak berkaitan dengan pekerjaan,
maka sebaiknya menenagkan diri di luar ruang kerja dengan cara yang diyakini
berhasil. Pegawai disarankan bersikap dan berpikir positif terhadap pekerjaan.

Pemberian motivasi kepada pegawai adalah salah satu upaya ke arah
peningkatan prestasi kerja pegawai. Dengan pemberian motivasi tersebut akan
dimungkinkan terjadi suatu peningkatan prestasi kerja. Hal ini karena pegawai
akan terdorong untuk mendapatkan suatu penghargaan dan mereka berusaha
menghindari terjadinya hukuman atas segala kegiatan hasil kerjanya.

Kemudian guna mengetahui upaya yang telah dilakukan Sekretariat
Daerah Provinsi Kepulauan Riau dalam meningkatkan prestasi kerja pegawai
dalam memberikan motivasi baik berupah pemberian langsung maupun hukuman
kepada pegawai yang melakukan pelanggaran sebagaimana penulis
mewawancarai informan yaitu Bapak TJ sebagai Kepala Bagian Tata Usaha dan
Keuangan pada Biro Umum beliau mengatakan:

“Pemberian motivasi yang diberikan pimpinan kepada kami pada

umumnya apabila melaksanakan dinas diluar diberikan Uang perjalanan
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dinas dan jumlahnya tergantung dari berapa lama tugas, jarak, dan
kepentingan. Pada umumnya setiap dinas pemerintah memberikan hal-hal
tersebut, saya rasa hal-hal tersebut dapat memotivasi pegawai untuk
bekerja. Apabila pegawai melakukan pelanggaran biasanya kami diberikan
teguran baik secara lisan maupun tertulis sesuai pelanggaran dan
intensitasnya”

Dari hasil wawancara diatas, dapat disimpulkan bahwa pemberian insentif
kepada pegawai banyak yang bersifat material seperti uang jalan dan uang
perjalanan dinas, sedangkan untuk pemberian insentif yang bersifat non material
yang telah diupayakan ialah pengusulan pegawai atas penerimaan piagam satya
lencana. Bagi mereka yang mempunyai prestasi kerja yang cukup lama sesuai
dengan ketentuan yang ada. Berkaitan dengan permasalahan tersebut seorang
pegawai untuk dapat diangkat dalam suatu jabatan tertentu berdasarkan beberapa
kriteria dimana secara umum yang bersangkutan harus mempunyai prestasi kerja
yang tinggi, bertanggung jawab, loyal dan berdedikasi tinggi. disamping itu perlu
yang dipertimbangkan adalah pangkat/golongan yang harus sesuai dengan jabatan
yang akan diembannya, pendidikan dan pelatihan pejenjangan yang
dipersyaratkan untuk jabatan tersebut. Daftar urut kepangkatan memiliki jiwa
kepemimpinan dan Human Relation yang baik pula. Sesuai dengan struktur
organisasi, jumlah eselon pada Sekretariat Daerah Provinsi Kepulauan Riau.

Upaya selanjutnya yang dilakukan oleh Sekretariat Daerah Provinsi
Kepulauan Riau dalam meningkatkan prestasi kerja pegawai adalah dengan

meningkatkan kemampuan pegawai, yang meliputi pengiriman pegawai untuk
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mengikuti pendidikan latihan penjenjangan baik struktural maupun fungsional,
pengiriman, pegawai untuk mengikuti kursus-kursus dan penataran, pengiriman
tugas belajar serta belajar serta pemberian ijin belajar kepada pegawai.
mengirimkan pegawai dari setiap Badan Kepegawaian adalah mengirimkan

pegawai dari setiap bagian secara bergantian.
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BABYV

PENUTUP

5.1 Kesimpulan

. Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan

sebagai berikut:

1.

Kesetaraan Insentif berpengaruh positif dan signifikan terhadap Motivasi
Kerja. Besaran pengaruh parsial dan langsung Kesetaraan Insentif terhadap
Motivasi Kerja adalah sebesar 0,482 atau 48%. Dengan demikian, tinggi
rendahnya Kesetaraan Insentif dipengaruhi oleh Motivasi Kerja Aparatur
Sipil Negara di Lingkungan Sekretariat Daerah Provinsi Kepulauan Riau
sebesar 48%. Dengan adanya pengaruh antara kesetaraan insentif terhadap
motivasi kerja menunjukkan bahwa bagi kebanyakan pegawai, motivasi
sangat dipengaruhi oleh pembertian insentif maupun tunjangan, karena
penghasilan tambahan yang diberikan kepada para pegawai dapat
meningkatkan semangat kerja dan mecapai prestasi kerja sesuai dengan
yang ditetapkan

Kesetaraan Insentif berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja
Aparatur Sipil Negara di Lingkungan Sekretariat Daerah Provinsi
Kepulauan Riau. Besaran pengaruh parsial dan langsung Kesetaraan Insentif
terhadap Kinerja Aparatur Sipil Negara di Lingkungan Sekretariat Daerah
Provinsi Kepulauan Riau adalah sebesar 0,304 atau 30%. Dengan demikian,
tinggi rendahnya Kesetaraan Insentif dipengaruhi oleh Kinerja sebesar 30%.

Dengan adanya pengaruh antara kesetaraan insentif terhadap Kkinerja
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Aparatur  Sipil Negara di Lingkungan Sekretariat Daerah Provinsi
Kepulauan Riau menunjukkan bahwa kinerja pegawai (prestasi kerja) adalah
hasil kerja secara kualitas dan kuantitas yang dicapai oleh seorang pegawai
dalam melaksanakan tugasnya sesuai dengan tanggungjawab yang diberikan
kepadanya atau dapat diartikan bahwa apabila tidak adanya kesetaraan
insentif yang diberikan berdasarkan kualitas maupun kuantitas pekerjaan
maka kinerja Aparatur Sipil Negara di Lingkungan Sekretariat Daerah
Provinsi Kepulauan Riau akan lebih meningkat.

Upaya yang dilakukan Pemerintah Daerah untuk meningkatkan motivasi
dan kinerja Aparatur Sipil Negara di Lingkungan Sekretariat Daerah
Provinsi Kepulanan Riau yaitu dengan cara Atasan bisa menggunakan

pendekatan kurativ dan pendekatan antisipatif.

Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dapat diberikan saran

yaitu ;

1.

Sebaiknya pemberian insentif diberikan berdasarkan beban kerja yang
diberikan kepada pegawai dan mengacu terhadap kualitas hasil kerja yang
dihasilkan berdasarkan ketepatan waktu, kedisiplinan dan kualitas kerja
yang dihasilkan.

Pimpinan perlu meningkatkan lagi upaya motivasi kepada pegawai dengan
memberikan penghargaan yang memang benar-benar layak dan pantas

kepada pegawai yang memliki prestasi dibidangnya agar pegawai mejadi
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lebih termotivasi dalam bekerja, Secara serius memperhatikan masalah
promosi jabatan.

Sebaiknya dilakukan pembayaran tunjangan berdasarkan beban kerja dan
capaian kerja yang dihasilkan dalam bentuk Remunisasi dengan tingkat
besaran yang berbeda-beda berdasarkan beban kerja yang dimiliki pegawai
serta perlu ditingkatkan komunikasi yang baik agar pimpinan dapat
mengerti, memahami dan memperhatikan kebutuhan-kebutuhan apa saja
yang diinginkan oleh para pegawai sehingga pimpinan dapat secara tepat
memotivasi pegawai. Pegawai perlu diberi penjelasan tentang berbagai
ketentuan yang wajib ditaati dan standar yang harus dipenuhi

Untuk peneliti selanjunya diharapkan dapat mengembangkan penelitian ini
tentunya dengan objek penelitian yang berbeda dan variable penelitian yang
lebih luas seperti gaya kepemimpinan, lingkungan kerja dan komitmen

organisasi.
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